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Abstrak


Skripsi ini berjudul “Motivasi Pengunjung dalam Pemanfaatan Koleksi di Cafe Buku Deqiko.” Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui motivasi yang mendorong pengunjung dalam memanfaatkan koleksi di Cafe Buku Deqiko terkait dengan motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam memanfaatkan koleksi. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus.  Informan dalam penelitian ini sebanyak 7 orang yang terdiri dari 1 orang pengelola perpustakaan dan 6 orang pengunjung perpustakaan yang memanfaatkan dengan membaca koleksi  dan  dipilih menggunakan teknik  purposive sampling. Metode pengumpulan data diperoleh melalui observasi dan wawancara terstruktur. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi pengunjung dalam memanfaatkan koleksi di perpustakaan Cafe Buku Deqiko yaitu didorong oleh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik yang mendorong pengunjung yaitu faktor kebutuhan pengunjung akan hiburan dalam menjalani rutinitas sehari-hari dengan membaca buku-buku fiksi, faktor harapan akan tersedianya koleksi yang diinginkan pengunjung, serta faktor minat terhadap koleksi sesuai dengan minat dan hobi yang dimiliki masing-masing pengunjung perpustakaan Cafe Buku Deqiko. Sedangkan motivasi ekstrinsik yang mendorong pengunjung memanfaatkan koleksi didorong oleh lingkungan perpustakaan yaitu konsep perpustakaan kafe yang diusung Cafe Buku Deqiko.
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Abstract
This thesis entitled "Motivation Visitors in Utilization of Collection at Cafe Buku Deqiko". This study aimed to determine the motivation that encourages visitors to take advantages of the collection at Cafe Buku Deqiko associated with intrinsic and extrinsic motivation in utilizing the collection. The methods were used in this researchwas qualitative research with a kind of descriptive research. The approach used was a study case. Interviewees in this study were seven people who are a manager and library patrons who use the collection and selected using purposive sampling technique. The data collection was obtained through observation and structured interviews. Data were analyzed using Miles and Huberman’s model of data reduction, data presentation, and conclusion. The results of this study indicated that the motivation of visitors in utilizedthe library collections at Cafe Buku Deqiko are driven by intrinsic and extrinsic motivation. Intrinsic motivation that encourages visitors is a factor the needs of visitors for entertainment in their daily routine to read fiction books, the expectation factor will be the availability of the visitor desired collection, as well as the factor of interest in the collection in accordance with the interests and hobbies of each Cafe Buku Deqiko library patrons. Whereas extrinsic motivation that encourages visitors to take advantage of the collection is driven by the physical environment of the library is a library cafe concept that carried Cafe Books Deqiko.
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1. Pendahuluan
Ketertarikan dan keingintahuan akan suatu hal pasti dimiliki setiap orang dalam hidupnya. Sesuatu yang dianggapnya penting dan menarik pasti akan mendapat perhatian lebih baginya. Adanya rasa ketertarikan dan keingintahuan akan menimbulkan motif baik secara langsung maupun tidak langsung yang memicu dorongan untuk melakukan kegiatan tersebut. Menurut Moekijat dalam Hasibuan (2003:95) motif adalah suatu makna yang mengandung keseluruhan daya penggerak atas alasan dan dorongan dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu. Berdasarkan pernyataan tersebut motif merupakan bagian dari keseluruhan proses yang terjadi pada seseorang dalam melakukan tindakan.  Keseluruhan dari proses dalam melakukan tindakan disebut motivasi. 
	Motivasi digambarkan oleh Hasibuan (2003: 95) sebagai daya penggerak yang menciptakan semangat kerja bagi seseorang, agar mau bekerja sama, bekerja secara efektif dan terintegrasi dengan segala upaya dalam mencapai suatu kepuasan. Sedangkan motivasi menurut Sarwono (2010:137) merujuk pada keseluruhan proses dalam melakukan suatu tindakan dengan dorongan yang timbul dalam diri seseorang, serta perilaku yang ditimbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan atau akhir dari tindakan. Dari pendapat yang diungkapkan diatas dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan dorongan yang muncul dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan baik karena faktor internal maupun faktor eksternal. 
	Ada beberapa hal yang membuat seorang manusia melakukan suatu tindakan, yaitu keinginan terhadap sesuatu dan senantiasa ia menginginkan sesuatu yang lebih dari apa yang telah diperolehnya, setelah salah satu kebutuhan telah terpenuhi maka akan muncul kebutuhan lain, proses ini akan terus berlangsung sejak seseorang lahir hingga meninggal dunia. Perasaan  takut dapat timbul apabila kebutuhannya tidak terpenuhi. Suatu keinginan seseorang biasanya dilatar belakangi oleh rasa tidak puas akan apa yang dimilikinya atau yang diraihnya, sehingga ia akan berusaha untuk mendapatkan yang lebih.  Selain itu juga karena adanya rasa iri terhadap apa yang dimiliki oleh orang lain yang membuat seseorang untuk mendapatkan hal yang dimiliki orang lain. Dengan demikian, motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan sesuai dengan kebutuhan yang dimiliki. Tanpa adanya suatu kebutuhan yang dimiliki seseorang, motivasi tidak dapat muncul dalam diri seseorang sehingga suatu tindakan tidak akan dapat dilakukan (Uno, 2011:5).
	Berdasarkan sumber penyebab tindakanya, Suryabrata (2008: 72) membedakan motivasi menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan suatu tindakan pemenuhan kebutuhan yang muncul dari dalam diri seseorang tanpa adanya pengaruh dari pihak luar. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan suatu tindakan yang muncul dari dalam diri seseorang akibat adanya rangsangan atau dorongan dari pihak luar dalam hal ini adalah orang lain yang mendorong sehingga memotivasi orang lain untuk melakukan hal yang sama dengan yang dilakukannya.
	Sesuai dengan definisi tersebut, Suryabrata (2008:73) mengungkapkan faktor-faktor yang mendorong timbulnya motivasi intrinsik yaitu,
1. Kebutuhan
2. Harapan
3. Minat
Sedangkan Taufik dalam Danarjati (2013: 82) mengungkapkan faktor-faktor yang mendorong timbulnya motivasi ekstrinsik, didorong oleh faktor berikut,
1. Dorongan dari orang lain
2. Lingkungan
3. Imbalan
	Motivasi dapat timbul secara sadar maupun tidak sadar, dan pasti melekat pada setiap orang termasuk motivasi untuk mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan koleksi serta fasilitas perpustakaan. Perpustakaan didirikan untuk memenuhi kebutuhan informasi dan juga sebagai tempat rekreasi edukasi bagi masyarakat. Penyediaan fasilitas perpustakaan yang lengkap dan nyaman akan menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung. Saat ini perpustakaan dengan konsep unik juga tengah banyak dikembangkan. Adanya perpustakaan ini dapat mengubah pandangan masyarakat terhadap perpustakaan yang selalu diidentikan dengan buku, ruangan perpustakaan yang gelap, pustakawan yang kurang ramah, dan sebagainya sehingga perpustakaan terkesan kurang menarik. Peran perpustakaan yang menjadi sumber ilmu pengetahuan juga memiliki segi rekreasi dengan diadakannya bacaan-bacaan ringan untuk sekedar mengisi waktu luang. Dengan adanya inovasi perpustakaan berkonsep unik membuat ketertarikan bagi pengunjung pada perpustakaan.
	Perpustakaan mengalami berbagai perubahan, seperti adanya inovasi perpustakaan digital akibat perkembangan teknologi sehingga memudahkan pemustaka dalam mengakses perpustakaan tanpa harus datang secara langsung, kemudian juga inovasi konsep perpustakaan yang mengubah konsep fisik perpustakaan dengan mengkombinasikan dengan kafe sehingga mengubah format perpustakaan yang monoton dan kurang inovatif. 
	Pada era modern seperti saat ini perkembangan dalam dunia kuliner berkembang sangat pesat ditengah masyarakat. Dapat dilihat dari antusias masyarakat untuk meluangkan waktu berkunjung ke restoran maupun kafe bahkan melakukan wisata kuliner ke berbagai tempat. Berkaitan dengan fenomena tersebut, membuka usaha restoran maupun kafe memiliki peluang bisnis yang tinggi (Chandra, 2015: 471).
	Di Indonesia bisnis restoran dan kafe lebih mengarah pada konsumen kalangan muda yang notabennya menjadikan restoran maupun kafe sebagai tempat untuk berinteraksi dengan teman. Sehingga perlu adanya inovasi baru dalam strategi pemasaran. Inovasi dalam strategi pemasaran salah satunya dengan pengembangan desain interior dan eksterior serta, tema kafe yang unik dan berbeda dari kafe lain. 
	Inovasi perpustakaan yang terpengaruh oleh perkembangan zaman berupa perpustakaan mini yang memberikan fasilitas membaca di dalam kafe. Selain dapat menikmati hidangan restoran, pengunjung juga dapat membaca atau mencari informasi di perpustakaan. Hal ini dapat merubah perspektif masyarakat tentang perpustakaan yang dianggap sebagai tempat yang membosankan dan tidak nyaman. Anggapan masyarakat semacam itu dicoba untuk diubah dengan inovasi penggabungan perpustakaan dan kafe ini.
	Kemunculan perpustakaan kafe ini berkaitan dengan perkembangan industri kuliner di Indonesia. Kombinasi antara perpustakaan dengan kafe yang merupakan salah satu jenis restoran. Menurut Adari dalam Rama (2008:10), kafe merupakan salah satu jenis restoran dengan konsep informal yang menawarkan menu terbatas seperti menu-menu yang disajikan di rumah. Menu dapat dibuat bervariasi setiap harinya dan dari segi harga terbilang cukup ekonomis ditandai dengan pelayanan makanan secara cepat. Kafe dapat ditemukan di gedung perkantoran atau pusat perbelanjaan dengan tingkat pengunjung yang tinggi untuk menarik perhatian pengunjung. Kafe merupakan salah satu jenis restoran dari pengembangan warung kopi (coffee shop). Menurut Adari, warung kopi (coffe shop) ditandai dengan pelayanan makanan secara cepat, banyak seating menempati counter service untuk memberikan suasanan informal (Rama, 2008:12).
	Banawi (2012:4) mengungkapkan Perpustakaan Kafe adalah perpustakaan yang sangat fleksibel dan didesain sesantai mungkin, dengan kombinasi kafe. Kombinasi antara perpustakaan dan kafe dimaksudkan untuk menarik perhatian calon pengunjung perpustakaan. Perpustakaan Kafe menyediakan buku-buku yang cukup lengkap dan menarik, sehingga setiap pengunjung kafe dapat santai sambil baca buku. Perpustakaan kafe sering disebut juga dengan kafe buku. Kafe buku merupakan kafe yang menggabungkan konsep kafe sebagai tempat bersantai dan kecintaan terhadap buku (Wind, 2015:37).
	Perpustakaan kafe saat ini tengah berkembang di beberapa daerah di Indonesia sejak tahun 2000-an. Adanya inovasi perpustakaan dengan konsep perpustakaan kafe dilakukan oleh Cafe Buku Deqiko di Jl. Tusam Timur raya 24 Pedalangan, Banyumanik, Semarang. Kafe ini memiliki konsep unik dengan mengusung kafe sekaligus perpustakaan. Selain Cafe Buku Deqiko terdapat juga kafe dengan konsep serupa seperti Buku Kafe Zoe yang berada di Depok, Jawa Barat. Kafe ini berdiri pada bulan Juni 2003, berawal dari hobi pemilik yang gemar membaca dan mengkoleksi buku, kemudian pemilik mempunyai ide untuk  membuka perpustakaan umum dari koleksi buku yang dimiliki. Selain itu terdapat juga perpustakaan dengan konsep yang sama yaitu Liberia Eatery di Surabaya, Tiny cafe library di Surakarta, dan lain sebagainya (Rama, 2008:68).
	Sasaran konsumen Cafe Buku Deqiko yaitu kalangan remaja yang sebagian besar merupakan mahasiswa dan pelajar, karena kafe ini didirikan dilingkungan dekat dengan kampus-kampus dan sekolah seperti Undip, Polines, POLTEKES, Unpand, SMP N 28 Semarang, SMA Grafika, dan sebagainya. Dengan sasaran utama adalah mahasiswa dan pelajar karena letaknya yang berada diarea civitas akademika sangat tepat untuk dapat dimanfaatkan. Terlebih lagi bahwa pada kalangan pelajar dan mahasiswa, informasi menjadi kebutuhan yang sangat penting. Keberadaan perpustakaan Cafe Buku Deqiko dengan koleksi buku yang cukup beragam dan fasilitas penunjang seperti wifi, ruang ber-AC, pelayanan yang ramah, dsb dapat membantu pengunjung dalam memenuhi kebutuhan informasinya sekaligus dalam berekreasi. Dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan para pengunjung Cafe Buku Deqiko memiliki dorongan atau motivasi yang mendasarinya. Motivasi tersebut merupakan dasar dari kegiatan pemanfaatan koleksi yang dilakukan oleh remaja.
	Suwarno (2011: 60) mengatakan bahwa, koleksi merupakan bahan perpustakaan yang disediakan untuk kepentingan belajar, informasi, rekreasi kultural, dan penelitian bagi semua lapisan masyarakat. Dari pengertian diatas koleksi diartikan sebagai seluruh bahan pustaka atau buku yang dimiliki oleh perpustakaan. Bahan pustaka atau buku memiliki pengertian yang lebih luas yang mencakup monografi, majalah, bahan mikro dan jenis bahan pustaka lainnya yang disediakan perpustakaan untuk dapat dimanfaatkan.
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013: 873) pemanfaatan merupakan proses, cara, dan perbuatan memanfaatkan sesuatu untuk kepentingan sendiri. Dalam konteks perpustakaan seperti yang diungkapkan oleh Hidayat dalam Fakhrunnisa (2015: 25), pemanfaatan koleksi mengandung arti adanya aktivitas dalam menggunakan bahan pustaka oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasinya seperti dengan membaca. Pemanfaatan koleksi sendiri menjadi salah satu kegiatan dalam pemenuhan kebutuhan para pengunjung. Namun tidak semua pengunjung melakukan pemenuhan kebutuhan dengan memanfaatkan koleksi yang ada. Sehingga motivasi yang muncul bagi pengunjung dalam melakukan kegiatan pemanfaatan koleksi tersebut.
Proses timbulnya motivasi intrinsik dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan dapat didorong oleh faktor kebutuhan seseorang. Menurut Kardiman (2006:2), kebutuhan adalah hasrat atau keinginan manusia untuk memiliki dan menikmati kegunaan barang atau jasa yang dapat memberikan kepuasan bagi jasmani dan rohani demi kelangsungan hidup. Maslow dalam Winardi (2011:13) mengatakan bahwa adanya faktor kebutuhan (need) yang timbul karena adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan psikologis seperti berekreasi maupun belajar dan mendapatkan informasi serta kebutuhan biologis seperti makan dan minum. Kebutuhan akan hiburan sangat diperlukan oleh setiap individu, karena dengan adanya hiburan seseorang dapat kembali berpikiran jernih dalam menjalani semua aktifitas yang dilakukannya. Kebutuhan informasi seseorang akan berbeda-beda sesuai dengan latar belakang pencari informasi, antara lain untuk meningkatkan pengetahuan, mengikuti perkembangan zaman, mendukung dan merencanakan penelitian.
Kemudian dapat didorong oleh faktor harapan yang menurut Snyder dalam Carr (2004: 90) kemampuan untuk merencanakan jalan keluar dalam upaya mencapai tujuan walaupun adanya rintangan, dan menjadikan motivasi sebagai suatu cara dalam mencapai tujuan. Faktor harapan (expectancy) karena seseorang memiliki suatu harapan dari dalam diri untuk mencapai suatu tujuan yang ia miliki menjadi salah satu pemicu munculnya dorongan atau motivasi yang dilakukan seseorang untuk melakukan suatu tindakan, misalnya harapan dengan kegiatan membaca untuk menyelesaikan bacaan.
Motivasi intrinsik dalam pemanfaatan koleksi perpustakaan juga dapat timbul karena faktor minat yang dimiliki seseorang. Mahmud (2008: 24) mengungkapkan bahwa Minat dapat dikatakan sebagai suatu kondisi yang terjadi disertai perasaan senang dihubungkan dengan kebutuhan atau keinginannya sendiri. Minat dianggap sebagai perantara motivasional yang mempunyai dampak pada suatu perilaku. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Seseorang yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. Minat bersifat pribadi atau individual, artinya minat yang dimiliki seseorang berbeda dengan minat yang dimiliki orang lain. Minat berkaitan erat dengan motivasi yang dimiliki seseorang. Faktor yang mendorong timbulnya minat seseorang tergantung pada kebutuhan fisik, sosial, emosi, dan pengalaman. Minat diawali oleh perasaaan senang dan sikap positif. Faktor minat (interest) karena rasa suka atau ketertarikan pada suatu hal yang muncul dari dalam diri seseorang, misalnya minat pada karya novel untuk dibaca.
Selain motivasi intrinsik, tindakan yang dilakukan seseorang untuk memanfaatkan koleksi perustakaan juga didorong oleh adanya motivasi ekstrinsik. Taufik dalam Danarjati (2013: 82) menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang dapat mendorong timbulnya motivasi ekstrinsik pada seseorang yaitu dorongan dari orang lain berupa ajakan oleh orang sekitar seperti teman atau keluarga untuk melakukan suatu kegiatan dapat menguatkan motivasi seseorang. Selain ajakan, dorongan dari orang lain dapat terjadi pada seseorang yang mengagumi orang lain dan berusaha untuk melakukan kegiatan yang sama dengan orang yang dikaguminya.
Kemudian juga dapat didorong oleh faktor lingkungan. Menurut Supardi (2003:2) mengungkapkan bahwa lingkungan adalah semua benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada didalam ruang yang kita tempati. Menurut Amsyari (1986: 18) yang dimaksud dengan lingkungan fisik adalah segala benda mati dan keadaan fisik yang ada di sekitar kita, seperti gedung, jalan, rumah, buku dan sebagainya. Yudistira (1997:77) mengungkapkan bahwa Lingkungan sosial dapat berupa kultur, adat, kebiasaan, kepercayaan, agama, standart dan gaya hidup, pekerjaan, kehidupan kemasyarakatan, serta organisasi sosial, dan politik. Semua manusia yang ada di sekitar seseorang atau di sekitar kelompok dapat dikategorikan kedalam lingkungan sosial. Lingkungan sosial ini dapat berbentuk kelompok keluarga, teman sepermainan, tetangga, warga desa, warga kota, bangsa, dan seterusnya. Lingkungan sekolah adalah jumlah semua benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada didalam lembaga pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan program pendidikan dan membantu siswa mengembangkan potensinya (Yusuf, 2001:13).
Menurut Vembriarto (1984: 36) lingkungan keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Hubungan sosial diantara anggota keluarga relative tetap yang didasarkan atas ikatan darah, perkawinan, atau adopsi. Hubungan antara anggota keluarga umumnya dijiwai oleh suasana afeksi dan rasa tanggungjawab. Berdasarkan hal tersebut lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap proses sosialisasi dan interaksi seseorang.
	Selain faktor dari dorongan orang lain dan lingkungan, motivasi ekstrinsik juga dapat didorong oleh faktor imbalan. Imbalan atau kompensasi sering kali menjadi hal yang penting yang dapat mendorong bagaimana dan mengapa orang-orang bekerja. Imbalan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan semua bentuk penghargaan yang dijanjikan dan akan diterima sebagai imbalan dalam pelaksanaan kegiatan. Faktor imbalan yang biasanya terjadi karena adanya suatu imbalan jika seseorang melakukan suatu kegiatan, misalnya jika seorang anak rajin belajar maka orang tuanya akan memberinya hadiah atau bisa juga suatu perpustakaan memberikan hadiah kepada pemustaka yang aktif meminjam buku dalam kurun waktu tertentu. 	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana motivasi pengunjung dalam pemanfaatan koleksi Cafe Buku Deqiko.


2 Metode Penelitian
Desain metode penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan bersifat deskriptif yaitu ingin menggambarkan bagaimana motivasi pengunjung dalam memanfaatkan koleksi di Cafe Buku Deqiko. Cakupan populasi dalam skripsi ini adalah pengelola perpustakaan dan pengunjung perpustakaan yang memanfaatkan dengan membaca koleksi serta berkunjung ke perpustakaan Cafe Buku Deqiko minimal tiga kali.
Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling dengan cara memilih informan dengan berdasarkan pada tujuan atau kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah bahwa informan terpilih yang memanfaatkan koleksi dengan membaca dan memanfaatkan layanan perpustakaan Cafe Buku Deqiko, bersedia menjadi informan, dan mengunjungi dan memanfaatkan koleksi untuk dibaca ditempat maupun dipinjam untuk dibawa kerumah minimal tiga kali. 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi nonpartisipan, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Metode analisis data deskriptif, dengan teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan uji keabsahan data. 


3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Motivasi Pengunjung
Timbulnya motivasi pengunjung untuk melakukan kegiatan di perpustakaan seperti pemanfaatan koleksi, layanan, dan fasilitas perpustakaan didorong oleh berbagai alasan. Alasan mendasar yang dimiliki setiap pengunjung dalam memanfaatkan koleksi diperpustakaan berbeda-beda antara satu pengunjung dengan pengunjung lain. Motivasi yang mendasari perilaku pengunjung Cafe Buku Deqiko dalam berkunjung dan memanfaatkan koleksi diperpustakaan dapat diketahui melalui pembahasan berikut ini. 

3.1.1 Motivasi Dasar Kunjungan Perpustakaan
Motivasi yang mendasari pengunjung kafe untuk mengunjungi perpustakaan Cafe Buku Deqiko dapat muncul karena faktor-faktor yang beragam. Adanya alasan mendasar bagi seseorang menimbulkan suatu keinginan untuk melakukan suatu tindakan guna memenuhi kebutuhan yang dimiliki. Kebutuhan yang dimiliki tiap orang berbeda-beda, namun terdapat kebutuhan dasar yang khas dan dimiliki oleh setiap orang. 
Berdasarkan wawancara dengan pengunjung dapat dilihat bahwa alasan mendasar yang dimiliki setiap pengunjung sangat beragam. Adanya alasan mendasar bagi seseorang memunculkan suatu keinginan untuk melakukan suatu tindakan guna memenuhi kebutuhan yang dimiliki. Kebutuhan yang dimiliki tiap orang berbeda-beda, namun terdapat kebutuhan dasar yang khas dan dimiliki oleh setiap orang.
Motivasi yang mendorong pengunjung kafe untuk mengunjungi perpustakaan Cafe Buku Deqiko karena konsep yang dimiliki perpustakaan berbeda dengan perpustakaan pada umumnya. Konsep perpustakaan kafe dengan koleksi yang beragam, fasilitas yang cukup lengkap dan layanan yang diberikan yang tersedia mendorong pengunjung untuk datang ke perpustakaan. Selain membaca koleksi yang tersedia di perpustakaan, memanfaatkan fasilitas yang tersedia, pengunjung juga dapat bersantai menikmati minuman dan makanan ringan yang disediakan kafe. Suasana perpustakaan yang nyaman menambah daya tarik pengunjung. Konsep perpustakaan kafe memiliki daya tarik tersendiri bagi pengunjung kafe, sehingga memotivasi pengunjung untuk berkunjung ke perpustakaan Cafe Buku Deqiko.

3.2  Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik
Motivasi atau dorongan yang dimiliki seseorang dapat didorong oleh beberapa faktor. Motivasi berkaitan dengan adanya kebutuhan, karena tanpa adanya kebutuhan motivasi tidak dapat muncul sehingga seseorang tidak akan melakukan suatu tindakan. berdasarkan sumber penyebabnya motivasi yang dimiliki pengunjung kafe terbagi menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik yang merupakan suatu tindakan pemenuhan kebutuhan yang muncul dari dalam diri seseorang tanpa adanya dorongan dari pihak luar. Serta motivasi ekstrinsik yang merupakan suatu tindakan yang muncul dari diri seseorang akibat adanya rangsangan atau dorongan dari pihak luar untuk melakukan suatu tindakan. Terdapat beberapa faktor yang dapat memotivasi seseorang. Faktor pendorong tersebut terbagi dalam motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang akan dibahas sebagai berikut.

3.2.1 Motivasi Intrinsik
Suatu tindakan seseorang dapat muncul dari dalam diri seseorang tanpa adanya pengaruh dari pihak luar yang biasa disebut motivasi intrinsik. Terdapat beberapa faktor yang dapat mendorong timbulnya motivasi intrinsik pada diri seseorang, sehingga memotivasi untuk melakukan kegiatan pemanfaatan koleksi perpustakaan Cafe Buku Deqiko yaitu,


3.2.1.1 Kebutuhan (Need)
Kebutuhan menjadi salah satu faktor pendorong pengunjung untuk melakukan suatu tindakan. Kebutuhan termasuk pada motivasi intrinsik karena kebutuhan timbul dari dalam diri seseorang tanpa adanya dorongan dari pihak luar. Motivasi yang timbul dalam diri seseorang untuk melakukan pemanfaatan koleksi karena faktor kebutuhan didasari oleh kebutuhan akan hiburan atau rekreasi, pengetahuan dan informasi. Setiap pengunjung yang memanfaatkan koleksi memiliki tujuan yang hampir sama yaitu karena adanya kebutuhan.
	Kebutuhan yang dimiliki pengunjung untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan beragam. Seperti kebutuhan akan hiburan karena rasa jenuh dengan tugas kuliah yang dikerjakan, kebutuhan akan informasi dan hiburan dari rutinitas keseharian dengan mengisi waktu untuk membaca koleksi perpustakaan. Berdasarkan wawancara dengan salah satu pengunjung motivasi untuk memanfaatkan koleksi seperti komik dan novel muncul ketika telah merasa jenuh mengerjakan tugas kuliah yang dimiliki. Sedangkan dari pengunjung lain diketahui bahwa motivasi dalam memanfaatakan koleksi muncul karena ingin memenuhi kebutuhan pengunjung yang menganggap kegiatan tersebut sebagai hiburan dengan membaca koleksi yang sesuai dengan minat yang dimilikinya, serta dengan memanfaatkan koleksi dapat mengisi waktu luang yang dimiliki.
	Pengunjung termotivasi untuk memanfaatkan koleksi di perpustakaan Cafe Buku Deqiko karena adanya kebutuhan akan hiburan dan informasi yang dimiliki oleh pengunjung yang ingin dipenuhi. Pengunjung memanfaatkan koleksi-koleksi ringan seperti komik dan novel untuk dibaca. Adanya faktor kebutuhan (need) menjadi suatu dorongan pengunjung untuk memenuhi kebutuhan psikologis untuk berekreasi atau mendapatkan suatu hiburan serta kebutuhan untuk belajar dan mendapatkan informasi. Kebutuhan tersebut sangat diperlukan oleh setiap pengunjung karena dengan melakukan kegiatan yang bersifat menghibur seseorang dapat kembali berpikiran jernih dalam menjalani semua aktifitas yang dilakukannya.

3.2.1.2 Harapan (Expectancy)
Harapan atau expectancy dapat menjadi salah satu motivasi seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Harapan (expectancy) pada pengunjung timbul karena memiliki suatu harapan dari dalam diri untuk mencapai suatu tujuan yang dimiliki bersifat sebagai pemuasan diri. Adanya harapan untuk menemukan buku yang dicari menjadi salah satu faktor yang memotivasi seseorang untuk datang ke perpustakaan dan dapat memanfaatkan koleksi.
	Selain harapan akan adanya koleksi yang dibutuhkan, motivasi yang timbul karena faktor harapan juga didorong oleh target yang dimiliki oleh pengunjung sehingga memanfaatkan koleksi perpustakaan. Target yang dimiliki setiap pengunjung dapat berbeda-beda, target untuk dapat menyelesaikan bacaan, untuk memperkaya pengetahuan, serta pengembangan diri. Harapan akan pengembangan diri untuk mencapai target menulis kisah hidupnya dengan harapan dapat menulis buku sendiri juga menjadi suatu pendorong pengunjung untuk melakukan pemanfaatan koleksi di perpustakaan Cafe Buku Deqiko.
	Faktor harapan (expectancy) dimana seseorang yang memiliki suatu harapan dari dalam diri untuk mencapai suatu tujuan yang ia miliki menjadi salah satu pemicu timbulnya dorongan atau motivasi yang dilakukan seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Dorongan yang menyebabkan pengunjung memanfaatkan koleksi perpustakaan karena adanya harapan yang dimiliki dalam pribadi setiap pengunjung akan adanya koleksi yang dicari dan juga target-target  yang ingin dicapai.

3.2.1.3 Minat (Interest)
Minat atau interest dapat menjadi salah satu faktor seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Minat atau rasa ketertarikan pada suatu hal yang muncul dalam diri seseorang dapat berbeda-beda. Begitu pula dalam kunjungan keperpustakaan dan pemanfaatan koleksi, motivasi pengunjung dapat didorong oleh minat yang dimiliki seperti minat pada jenis koleksi, isi dari koleksi, ruang koleksi, dan sebagainya. Motivasi muncul untuk memanfaatkan koleksi sesuai dengan minat yang dimiliki oleh pengunjung.
	Minat yang dimiliki setiap pengunjung berbeda-beda, seperti minat terhadap karya fiksi seperti novel dan komik. Motivasi karena adanya minat atau ketertarikan pada koleksi dialami oleh pengunjung perpustakaan. Pengunjung memanfaatkan koleksi sesuai dengan minatnya yaitu terhadap karya fiksi seperti novel dan komik. Sebagian pengunjung yang memanfaatkan koleksi sesuai dengan minat dan hobi yang dimiliki. Namun sebagian pengunjung lain memanfaatkan koleksi bukan karena didorong oleh minat dan hobi yang dimiliki. Pengunjung termotivasi untuk melakukan pemanfaatan koleksi diperpustakaan. Alasan mereka memanfaatkan koleksi karena mereka merasa tertarik dengan suatu koleksi ketika mereka melihatnya, bukan memanfaatkan koleksi yang sesuai dengan minat yang dimiliki, sehingga dapat diketahui bahwa sebagian pengunjung memanfaatkan koleksi secara acak pada koleksi yang menurut mereka menarik untuk dibaca

3.2.2 Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik merupakan suatu tindakan yang muncul dari dalam diri seseorang akibat adanya rangsangan atau dorongan dari pihak luar dalam hal ini adalah orang lain yang mendorong sehingga memotivasi orang lain untuk melakukan hal yang sama dengan yang dilakukannya.
3.2.2.1 Dorongan dari Orang Lain
Motivasi ekstrinsik yang mendorong pengunjung memanfaatkan koleksi di perpustakaan dapat muncul dari dorongan yang diberikan oleh orang lain. Motivasi ini dapat didorong oleh orang-orang terdekat seperti keluarga maupun teman. Begitu juga dalam kegiatan pemanfaatan koleksi perpustakaan yang dilakukan pengunjung. Motivasi tersebut terjadi karena adanya rangsangan dari luar diri, tanpa adanya hal dari luar diri yang mendorongnya motivasi tidak dapat muncul. Orang tua dan teman merupakan orang-orang sekitar yang dapat berperan penting dalam ketertarikan  untuk  memanfaatkan koleksi-koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan Cafe buku Deqiko.
	Selain orang tua dan teman sekolah,  teman sepermainan juga bisa menjadi faktor pendorong untuk berkunjung dan memanfaatkan koleksi ke perpustakaan Cafe Buku Deqiko. Meski saat ini banyak tempat hiburan yang menawarkan berbagai hal yang lebih menyenangkan dari pada membaca koleksi diperpustakaan, teman bisa menjadi pendorong seseorang untuk memilih membaca dari pada sekedar jalan-jalan.
	Motivasi yang timbul oleh ajakan orang lain hanya terjadi pada saat mereka mengunjungi perpustakaan. Sedangkan motivasi untuk dapat memanfaatkan koleksi pada pengunjung perpustakaan muncul dengan sendirinya dari dalam diri setiap pengunjung dan tidak dilatarbelakangi oleh dorongan orang lain.

3.2.2.2 Lingkungan
Faktor lingkungan dapat timbul karena lingkungan sekitar tempat tinggal, keluarga, lingkungan sosial maupun lingkungan fisik. Motivasi dalam pemanfaatan koleksi perpustakaan dapat didorong oleh faktor lingkungan. Lingkungan keluarga dapat mendorong seseorang untuk dapat melakukan pemanfaatan koleksi di perpustakaan. Seseorang yang tinggal bersama keluarga yang memiliki kebiasaan membaca atau memiliki minat baca yang tinggi memiliki kecenderungan untuk melakukan kegiatan yang sama. Namun dari wawancara yang telah dilakukan, tidak terlihat adanya faktor lingkungan keluarga yang mendorong seseorang untuk gemar membaca dan memanfaatkan koleksi diperpustakaan.
	Selain dari lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal juga dapat menjadi faktor seseorang untuk termotivasi dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan. Tempat tinggal yang berada di lingkungan yang dekat dengan perpustakaan, taman baca, bahkan toko buku, dapat mendorong seseorang untuk melakukan pemanfaatan koleksi. Namun dari beberapa pernyataan informan, faktor tersebut tidak nampak, bahkan dapat terlihat bahwa beberapa informan yang tinggal jauh dari lokasi perpustakaan Cafe Buku Deqiko tetap memanfaatkan koleksi.
	Selain adanya faktor tempat tinggal dan keluarga, adanya faktor lingkungan fisik dari perpustakaan seperti adanya fasilitas, layanan, koleksi dan konsep perpustakaan kafe dapat mendorong seseorang untuk dapat melakukan kunjungan dan pemanfaatan koleksi di perpustakaan. Motivasi pengunjung untuk dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan didorong oleh faktor lingkungan fisik perpustakaan seperti gedung dan konsep perpustakaan yang diusungnya bukan didorong oleh faktor lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal, maupun lingkungan sosial.

3.2.2.3 Imbalan
Imbalan dapat menjadi salah satu faktor timbulnya motivasi seseorang untuk dapat melakukan suatu tindakan. Imbalan biasanya diperoleh jika seseorang telah melakukan suatu tindakan sehingga mendapatkan imbalan atau penghargaan. Perpustakaan Cafe Buku Deqiko akan memberikan imbalan berupa potongan harga sebesar 10% untuk makanan dan minuman pesanan pengunjung yang menjadi anggota dan memanfaatkan koleksi perpustakaan Cafe Buku Deqiko.
	Motivasi yang dimiliki pengunjung untuk mengunjungi dan memanfaatkan koleksi perpustakaan bukan karena adanya imbalan yang akan diperoleh dari pihak Cafe Buku Deqiko, melainkan pengunjung lebih tertarik pada konsep dan juga interior gedung perpustakaan. Selain itu pengunjung juga memiliki suatu harapan yang diingin dicapai. Adanya imbalan yang akan diberikan pihak kafe kepada pengunjung tak cukup besar untuk dapat mendorong seseorang memanfaatkan koleksi perpustakaan.


3.3 Perpustakaan Kafe sebagai Penunjang Pemanfaatan Koleksi
Perpustakaan Kafe menjadi salah satu inovasi dari perpustakaan konvensional. Perpustakaan ini semakin berkembang di Indonesia karena konsep yang diusungnya membuat persepsi berbeda dari masyarakat. Perpustakaan kafe merupakan perpustakaan yang sangat fleksibel dan didesain semenarik mungkin dengan mengkombinasikan dengan kafe. Kombinasi antara perpustakaan dan kafe dimaksudkan untuk menarik perhatian calon pengunjung perpustakaan. 
	Perpustakaan kafe dikenal juga dengan sebutan Kafe Buku. Menurut Wind (2015: 37) kafe buku merupakan kafe yang menggabungkan konsep kafe sebagai tempat bersantai dan juga penggambaran kecintaan terhadap buku. Sesuai dengan peran perpustakaan sebagai sumber ilmu pengatahuan yang juga memiliki segi rekreasi atau hiburan dengan tersedianya buku-buku bacaan ringan untuk sekedar mengisi waktu luang. Konsep semacam ini ditengarai akan dapat menarik perhatian pengunjung dan mengubah anggapan negatif mengenai perpustakaan dikalangan masyarakat. Perpustakaan kafe menyediakan buku-buku yang beragam dan menarik, sehingga pengunjung kafe dapat santai dan membaca buku di perpustakaan.


3.3.1 Ketersediaan Koleksi
Koleksi perpustakaan menjadi bagian yang sangat penting bagi perpustakaan. Keberagaman koleksi, kelengkapan koleksi, dan kesesuaian koleksi diperlukan untuk dapat memenuhi kebutuhan pengunjung perpustakaan. Keberagaman koleksi dapat dilihat dari jenis-jenis koleksi yang dimiliki bukan hanya satu subjek saja, misalnya terdapat koleksi keagaamaan, teknologi, ekonomi, sastra, dan sebagainya. Kesesuaian koleksi dapat dipertimbangkan dari sasaran pembaca. Pada Cafe Buku Deqiko memiliki sasaran utama pengunjung pelajar dan mahasiswa sehingga menyediakan koleksi yang disesuaikan dengan minat pengunjung yaitu berupa buku-buku yang didominasi oleh karya-karya fiksi seperi novel dan komik.
	Ketersediaan koleksi yang dimiliki perpustakaan Cafe Buku Deqiko dirasakan beberapa pengunjung pengunjung sudah memenuhi dan mendukung kebutuhan pengunjung, namun ada sebagian pengunjung yang merasa masih belum terpenuhi dengan koleksi yang dimiliki perpustakaan Cafe Buku Deqiko.
	Berdasarkan wawancara yang dilakukan, pengunjung menganggap bahwa koleksi yang ada di perpustakaan kurang mendukung minat yang dimiliki pengujung perpustakaan, karena koleksi perpustakaan didominasi oleh koleksi komik sedangkan sebagian besar pengunjung lebih tertarik pada koleksi novel. Koleksi perpustakaan akan sangat sesuai bagi para penggemar komik karena terdapat koleksi yang sangat beragam dan lengkap, namum masih kurang mendukung minat yang dimiliki pengunjung. Koleksi perpustakaan juga masih kurang mendukung untuk sumber informasi seperti berita dan pelajaran. Koleksi yang ada hanya mendukung dan sesuai kegiatan hiburan atau rekreasi. 


3.3.2 Fasilitas dan Layanan Perpustakaan Cafe Buku Deqiko
Fasilitas dan layanan perpustakaan menjadi faktor pendukung dalam keberlangsungan suatu perpustakaan. Seperti ketersediaan koleksi, fasilitas dan layanan perpustakaan juga disesuaikan dengan pengunjung perpustakaan yang beragam. Fasilitas dan layanan yang dimiliki oleh perpustakaan sudah sesuai dan cukup lengkap untuk sebuah perpustakaan kafe yang pada dasarnya merupakan perpustakaan pribadi.
Fasilitas dan layanan yang tersedia di perpustakaan sudah cukup lengkap namun masih kurang dioptimalkan, seperti adanya fasilitas seperti AC, TV, dan beberapa lampu yang tidak dinyalakan sehingga membuat suasana kurang nyaman bagi pengunjung, padahal fasilitas tersebut diperlukan oleh pengunjung. Pelayanan petugas dirasakan cukup ramah namun terkesan sedikit kurang tanggap karena seringkali petugas perpustakaan tidak berada diruang perpustakaan, meskipun dimeja resepsionis terdapat petugas namun letaknya berada di lantai satu atau berbeda lantai akan membuat pengunjung perpustakaan sedikit kesulitan ketika memerlukan bantuan pada petugas. Ketersediaan komputer yang terkoneksi sebagai mesin pencari koleksi atau biasa disebut katalog online diperlukan oleh pengunjung perpustakaan, sehingga pengunjung dapat lebih mudah mengetahui apakah koleksi yang dicari ada atau tidak dan temu kembali informasi akan lebih mudah.
Selain fasilitas dan layanan perpustakaan, sistem perpustakaan juga menjadi hal yang perlu diperhatikan. Sistem perpustakaan Cafe Buku Deqiko sedikit berbeda dengan perpustakaan pada umumnya. Perhitungan biaya pinjam koleksi yang ditentukan oleh perpustakaan terlalu rumit, sehingga menurutnya akan lebih baik jika biaya pinjam dihitung menurut lamanya pinjam perhari untuk setiap koleksi yang dipinjam. Biaya penggunaan tempat yang ditentukan perpustakaan sebesar Rp3000,-/jam tidak menjadi masalah bagi para pengunjung.
Fasilitas dan layanan di perpustakaan mendapat perhatian dari informan dalam penelitian ini. Menurut pengunjung fasilitas, dan layanan yang diberikan sudah cukup lengkap dan mememenuhi kebutuhan pengunjung meskipun ada beberapa hal yang perlu ditambahkan serta lebih dioptimalkan.. Selain itu, fasilitas yang disediakan membuat pengunjung tertarik untuk mengunjungi perpustakaan Cafe Buku Deqiko. Kemudian perpustakaan perlu memperhatikan aspirasi dari pemustakanya untuk melengkapi kekurangannya, sehingga dapat memberikan layanan secara maksimal kepada para pengunjung perpustakaan.

3.3.3 Hubungan Motivasi Pengunjung dalam Pemanfaatan Koleksi
Para pengunjung mendapatkan motivasi yang sangat beragam untuk memanfaatkan koleksi di perpustakaan. Alasan mendasar yang mereka miliki dalam pemanfaatan koleksi juga beragam, seperti untuk memenuhi kebutuhan akan rekreasi, pengetahuan dan informasi, minat, harapan, imbalan, dan lain sebagainya. Alasan pemustaka dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan, karena dengan membaca ia dapat mendapatkan hiburan serta informasi-informasi baru, ingin memenuhi minat mereka akan suatu hal. Berdasarkan permbahasan tersebut diketahui bahwa motivasi pengunjung dan tindakan mereka dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan saling berkaitan. Tanpa adanya motivasi yang dimiliki sebagai faktor pendorong, pemanfaatan koleksi tidak akan dilakukan.


4 Simpula dan Saran
4.1 Simpulan
Kesimpulan berikut ini memberikan gambaran singkat mengenai apa yang telah dibahas pada pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui motivasi pengunjung dalam pemanfaatan koleksi Cafe Buku Deqiko. Diperoleh simpulan bahwa motivasi pengunjung dalam pemanfaatan koleksi di perpustakaan Cafe Buku Deqiko didorong oleh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik yang mendorong pengunjung dalam memanfaatkan koleksi yaitu didorong oleh faktor kebutuhan pengunjung akan hiburan dalam menjalani rutinitas sehari-hari dengan membaca buku-buku fiksi, sebagai kegiatan yang bersifat menghibur seseorang agar dapat kembali berpikiran jernih dalam menjalani semua aktifitas yang dilakukannya. selanjutnya didorong faktor harapan akan tersedianya koleksi perpustakaan yang diinginkan oleh pengunjung perpustakaan. Serta didorong faktor minat pengunjung terhadap koleksi perpustakaan sesuai dengan minat dan hobi yang dimiliki masing-masing pengunjung perpustakaan Cafe Buku Deqiko. Sedangkan motivasi ekstrinsik yang mendorong pengunjung dalam memanfaatkan koleksi didorong oleh lingkungan fisik perpustakaan yaitu konsep perpustakaan kafe yang diusung Cafe Buku Deqiko.

4.2 Saran
Dari hasil simpulan diatas, maka peneliti memiliki beberapa saran untuk diperhatikan dan dipertimbangkan managemen Cafe Buku Deqiko sebagai berikut:
1) Ketersediaan koleksi di perpustakaan Cafe Buku Deqiko perlu disesuaikan dengan minat dan kebutuhan pengunjung, baik dari keberagaman subjek, judul, dan pengarang. Terutama koleksi-koleksi umum seperti tentang pendidikan, ekonomi, teknologi, pengembangan diri, dan sebagainya, Sehingga lebih memotivasi pengunjung untuk dapat memanfaatkan koleksi sebagai referensi.
2) Perpustakaan perlu melakukan pembenahan lingkungan perpustakaan, yaitu pada layanan dan fasilitas perpustakaan sehingga lebih memotivasi pengunjung dalam memanfaatkan koleksi.  Pembenahan perpustakaan seperti penyusunan koleksi menurut subjek dan penyediaan katalog online perlu dilakukan sehingga temu balik akan lebih mudah. Selain itu pengoptimalisasi terhadap fasilitas perpustakaan seperti penggunaan AC ruangan, lampu, Televisi perlu dilakukan. 
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